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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Perkembangan Pembiayaan Modal Kerja UMKM Perbankan Syariah 

di Indonesia 

Bank syariah menyediakan Pembiayaan Modal Kerja bagi usaha-usaha 

yang membutuhkan tambahan modal kerja, baik untuk keperluan membeli 

bahan baku, pembayaran biaya produksi, pengadaan barang dan jasa, hingga 

membantu pengusaha dalam membiayai penyelesaian proyek yang didapatnya 

(Bank Indonesia,2009). Pembiayaan kepada sector UMKM merupakan suatu 

bentuk kontribusi perbankan syariah dalam mengembangkan sektor usaha 

mikro,kecil dan menengah. Selain Pembiayaan Modal Kerja (UMKM dan non 

UMKM) pembiayaan lain yang diberikan oleh perbankan syariah menurut jenis 

penggunaannya berupa Pembiayaan Investasi (UMKM dan non UMKM) dan 

Pembiayaan Konsumsi. 

Data Statistik Perbankan Indonesia (SPI, 2015) menunjukkan penyaluran 

pembiayaan perbankan syariah pada tahun 2015 mengalami peningkatan 6,86% 

atau menjadi Rp213 triliun dari Rp199,3 triliun pada tahun sebelumnya. Namun 

demikian, pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah masih 

didominasi oleh pembiayaan konsumsi dengan porsi sebesar 39,30% pada akhir 

tahun 2015. Diikuti pembiayaan modal kerja sebesar 38,66% dan pembiayaan 

investasi 22,04%. Dari ketiga tujuan penggunaan pembiayaan tersebut, 

pembiayaan investasi mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 23,90%. 
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Tabel 4. 1  

Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah 

Pembiayaan Modal Kerja UMKM (Miliar) 

Bulan/Tahun 2014 2015 2016 

Januari - 32,766  25,545  

Februari - 32,373  25,290  

Maret - 30,526 25,527  

April - 30,826  26,031  

Mei - 28,367 26,616  

Juni 35,128  28,945  27,220  

Juli 40,286  26,891  26,852  

Agustus 39,557  23,924  26,542  

September 32,966  27,494  28,213  

Oktober 38,762  26,424  27,986  

November 33,402  26,560  28,176 

Desember 33,904  26,650  - 

Sumber:SPS OJK November 2016, data diolah 

Data Pembiayaan Modal Kerja UMKM pada perbankan syariah juga 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Sumber: SPS OJK 2016,data diolah 

Gambar 4. 1  

Pembiayaan Modal Kerja UMKM 
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Pembiayaan modal kerja UMKM pada bank syariah cenderung menurun 

pada tahun 2015. Pembiayaan terendah terjadi pada bulan Agustus 2015 

dengan jumlah pembiayaan Rp.23,924 milliar. 

B. Perkembangan Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia 

Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana terpenting dan terbesar 

dalam kegiatan operasional suatu bank. Dana ini merupakan dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada pihak perbankan. Sejak kebangkitan 

ekonomi syariah di Indonesia pasca era reformasi, pertumbuhan aset dan dana 

pihak ketiga dari perbankan syariah terus meningkat dan membaik.  

Data Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia periode Juni 

2014-November 2016 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2  

 Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah 

Dana Pihak Ketiga 

(Miliar) 

Bulan/Tahun 2014 2015 2016 

Januari - 164,291  173,230  

Februari - 163,159  173,834  

Maret - 165,034  174,779  

April - 164,400  174,135  

Mei - 164,375  174,354  

Juni 150,530  162,817  177,051  

Juli 155,704  165,378  178,768  

Agustus 156,870  164,561  178,934  

September 157,332  166,433  198,976  

Oktober 163,090  165,857  199,462  

November 165,050  167,150  202,332 

Desember 170,723 174,895 - 

Sumber: SPS OJK 2016, data diolah 
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Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah cenderung mengalami 

peningkatan. DPK terbesar perbankan syariah Indonesia terjadi pada bulan 

November 2016 dengan jumlah DPK mencapai Rp.202,332 miliar. 

 
Sumber:SPS OJK 2016, data diolah 

Gambar 4. 2  

Dana Pihak Ketiga 

Seiring dengan semakin besarnya pertumbuhan perbankan syariah, 

maka akan semakin banyak masyarakat yang terlayani sehingga dana pihak 

ketiga yang dihimpun terus meningkat. Seperti yang dimuat dalam data.go.id 

(2016), tahun 2011 total dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia 

adalah sebesar Rp.115,415 Trilliun. Pada tahun 2012 sebesar Rp 147,5 Triliun, 

dan meningkat menjadi Rp 183,5 Triliun di 2013, Rp 217,8 Triliun (2014), Rp 

231,2 Triliun (2015). Sedangkan di tahun 2016 total DPK Perbankan Syariah 

sebesar 277,8 Triliun, atau meningkat hingga 20,16%. Persentase peningkatan 
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ini pun mengalami lonjakan yang signifikan, dibanding periode sebelumnya 

sebesar 6 %. 

C. Perkembangan Non Performing Financing pada Pembiayaan Modal 

Kerja UMKM Perbankan Syariah di Indonesia 

Otoritas Jasa Keuangan dalam laporan Statistik Perbankan Syariah 

(2016) mempublikasikan data non performing financing pada pembiayaan 

modal kerja UMKM perbankan syariah di Indonesia periode Juni 2014-

November 2016 sebagai berikut: 

Tabel 4. 3  

Non Performing Financing 

 

 

Sumber: SPS OJK 2016, data diolah 

Dari data diatas, dapat kita ketahui Non performing Financing terbesar 

yang dihadapi perbankan syariah dalam memberikan pembiayaan modal 

kerja terjadi pada bulan Oktober 2014. Pembiayaan modal kerja UMKM 

yang diberikan pada bulan tersebut sebesar Rp.38,762 miliar dengan kredit 

macet sebesar Rp.3,040 miliar. Sedangkan pada bulan Agustus 2015 nilai 

Non Performing Financing 

Bulan/Tahun 2014 2015 2016 

Januari - 2,458  2,007  

Februari - 2,545 2,002  

Maret - 2,233 1,895  

April - 2,254  1,926  

Mei - 2,404  2,086  

Juni 2,520  2,224  1,995  

Juli 2,780  2,404  1,927  

Agustus 2,865  1,745  1,914  

September 2,428  2,406  2,075  

Oktober 3,040  2,125  2,082  

November 2,455  2,000  2,060 

Desember 2,446  1,808 - 
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NPF sebesar Rp.1,745 dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp.23,924 

miliar. 

 

Sumber: SPS OJK 2016, data diolah 

Gambar 4. 3  

Non Performing Financing 

Dalam tiga tahun terakhir, trend non performing financing cenderung 

menurun, dari jumlah NPF sebesar Rp2,500 milyar hingga Rp3,000 milyar 

menjadi sekitar Rp2,000 milyar saja. 

Pada umumnya, semakin besar pembiayaan yang dikeluarkan oleh 

perbankan maka akan semakin besar resiko kredit yang dihadapinya, salah 

satu resiko tersebut adalah resiko kredit macet atau dalam perbankan syariah 

disebut dengan Non Performing Financing. Tingkat NPF yang tinggi akan 

menurunkan kinerja perbankan, karena dapat mengganggu perputaran arus 

kas dan menimbulkan kerugian, sehingga dapat mempengaruhi jumlah 

pembiayaan yang akan disalurkan. 
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D. Perkembangan Inflasi di Indonesia 

Inflasi merupakan variabel makro ekonomi yang sangat penting bagi 

suatu negara karena sangat berkaitan dengan perekonomian. Apabila tingkat 

inflasi tinggi maka akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dimana 

perekonomian negara akan berjalan dengan lambat. 

Berikut merupakan data inflasi Indonesia bulan ke bulan periode juni 

2014 sampai dengan November 2016 yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia: 

Tabel 4. 4 

 Inflasi 

Inflasi (%) 

Bulan/Tahun 2014 2015 2016 

Januari - -0.24 0.51 

Februari - -0.36 -0.09 

Maret - 0.17 0.19 

April - 0.36 -0.45 

Mei - 0.50 0.24 

Juni 0.43 0.54 0.66 

Juli 0.93 0.93 0.69 

Agustus 0.47 0.39 -0.02 

September 0.27 -0.05 0.22 

Oktober 0.47 -0.08 0.14 

November 1.50 0.21 0.47 

Desember 2.46 0.96 - 

Sumber: SPS OJK 2016, data diolah 

Pada periode Juni 2014 sampai dengan November 2016 Inflasi tertinggi 

terjadi pada bulan Desember 2014 dengan tingkat inflasi sebesar 2,46% 

dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 119,00. Data sosial ekonomi 

BPS menunjukkan dari 82 kota, tercatat seluruh kota mengalami inflasi pada 

bulan tersebut. Sedangkan pada bulan April 2016 terjadi deflasi sebesar 
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0.45% dikarenakan dari 82 kota, tercatat 77 kota mengalami deflasi dan 5 

kota mengalami inflasi. 

 
Sumber: Data Sosial Ekonomi BPS 2016, data diolah 

Gambar 4. 4  

Inflasi 

Menurut Bank Indonesia, sumber tekanan inflasi Indonesia tidak hanya 

berasal dari sisi permintaan yang dapat dikelola oleh Bank Indonesia. Dari hasil 

penelitian, karakteristik inflasi di Indonesia masih cenderung bergejolak yang 

terutama dipengaruhi oleh sisi suplai (sisi penawaran) berkenaan dengan 

gangguan produksi, distribusi maupun kebijakan pemerintah. Selain 

itu, shocks terhadap inflasi juga dapat berasal dari kebijakan pemerintah terkait 

harga komoditas strategis seperti BBM dan komoditas energi lainnya. 
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E. Perkembangan Margin Perbankan Syariah di Indonesia 

Trisilo (2012) dalam jurnalnya mengungkapkan bahwa dalam penetapan 

dan penyesuaian margin keuntungannya, selama ini bank syariah di Indonesia 

masih menggunakan acuan tingkat suku bunga BI-rate yang juga digunakan 

oleh bank konvensional. Spread margin keuntungan Bank Syariah adalah 

margin pembiayaan dikurangi bagi hasil dana pihak ketiga. 

Dalam Statistik Perbankan Syariah Indonesia, data margin keuntungan 

Pembiayaan Modal Kerja UMKM periode Juni 2014 sampai dengan November 

2016 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5  

Margin 

Margin (%) 

Bulan/Tahun 2014 2015 2016 

Januari -     19.08      20.24  

Februari -     19.67      20.12  

Maret -     21.13      19.86  

April -     19.31      19.62  

Mei -     19.64      19.76  

Juni 18.88     19.85      19.58  

Juli 20.80     20.30      19.47  

Agustus 20.59     20.15      20.90  

September 19.75     19.85      20.39  

Oktober 19.60     19.79      21.17  

November     20.47      19.88      21.09  

Desember     20.07      19.96  - 

Sumber: SPS OJK 2016, data diolah 

Data Margin Pembiayaan Modal Kerja UMKM pada perbankan syariah 

juga dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Sumber: SPS OJK 2016, data diolah 

Gambar 4. 5  

Margin 

Pada periode Juni hingga Desember 2014 tingkat margin perbankan 

syariah hanya berkisar antara 18% hingga 20% dan tidak sampai pada angka 

21%. Tingkat margin tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2016 yang mencapai 

angka    21.17%. 
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